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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pendoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992 

1) Konsonan 

  

 

  Huruf Huruf 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض A ء

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف h ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 H ه S س

 W و Sy ش

 Y ي Sh ص
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2) Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “I”, Dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 Vokal (a) panjang = Â  Misalnya قال menjadi qâla 

 Vokal (i) panjang = î   Misalnya قيل menjadi qîla 

 Vokal (u) panjang = Û  misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Beliau juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  Misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ي  Misalnya خير menjadi khayru 

3) Ta’ Marbuthah 

Ta’ Marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلة للمدرسة menjadi alrisalat 

li al-mudarrisah, atau apabila ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 

mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya رحمة هللافي menjadi fi 

rahmatillah. 
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4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada ditengah-tengah 

kalimat disandarkan “idhafah” maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

a) Al-Imam al-Bukhariy mengatakan… 

b) Al-Rawi adalah… 

c) Masya’Allah kana wa ma lam yasya’’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Klasifikasi Khamar Perspektif Hadis Nabi dan Dampaknya 

Terhadap Kesehatan”, Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

bagaimana klasifikasi khamar dalam pandangan hadis Nabi Muhammad saw, 

serta menganalisis dampak kesehatan yang ditimbulkan dari mengkonsumsi 

minuman beralkohol atau khamar. Dalam Islam, khamar didefinisikan secara luas, 

tidak terbatas pada nama, bentuk, atau bahan dasarnya, tetapi dilihat dari 

kandungan zat memabukkan (etanol) dan efek yang ditimbulkannya terhadap akal 

manusia. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif dan analisis isi terhadap hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam An-Nasa’i dengan nomor hadis 5578 yang berkaitan dengan khamar, 

serta dikaitkan dengan data medis dan ilmiah mengenai dampak konsumsi alkohol 

terhadap kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi khamar 

dapat dilihat dari empat indikator, yaitu bahan dasar pembuatan, proses 

fermentasi, efek memabukkan, dan penyebutan langsung dalam hadis. Hadis-

hadis Nabi saw menegaskan bahwa semua yang memabukkan adalah khamar, 

tanpa memandang nama atau jenisnya. Dari aspek kesehatan, minuman beralkohol 

atau khamar dapat menyebabkan berbagai gangguan serius, seperti kerusakan 

hati, gangguan saraf, penurunan fungsi organ tubuh, serta risiko ketergantungan. 

Oleh karena itu, klasifikasi khamar dalam hadis selaras dengan dampak negatif 

yang ditimbulkan terhadap kesehatan manusia. 

Kata Kunci: klasifikasi, khamar, kesehatan  
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled "The Classification of Khamar from the 

Perspective of the Prophet's Hadith and Its Impact on Health". The main foci of 

this research were to examine how the classification of khamar is in the view of 

the hadith of the Prophet Muhammad PBUH, and to analyze the health impacts 

caused by consuming alcoholic beverages or khamar. In Islam, khamar is defined 

broadly. not limited to the name, form, or basic ingredients, but it is seen from the 

content of intoxicating substances (ethanol) and the effects it causes on the human 

mind. Library research method was used with qualitative approach and content 

analysis of the hadith narrated by Imam An-Nasa'i number 5578 related to 

khamar, and it is associated with medical and scientific data regarding the impact 

of alcohol consumption on health. The research findings indicated that the 

classification of khamar can be seen from four indicators the basic ingredients of 

manufacture, the fermentation process, the intoxicating effect, and direct mention 

in the hadith. The hadith of the Prophet Muhammad PBUH emphasizes that 

everything intoxicating is khamar, regardless of its name or type. Based on the 

health perspective, alcoholic beverages or khamar can cause various serious 

disorders, such as liver damage, nerve disorders, decreased organ function, and 

the risk of dependency. Therefore, the classification of khamar in the hadith is in 

line with the negative impacts caused to human health. 

Keywords: classification, khamr, health 
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 الملخّص

على هذه الرسالة تحت عنوان: "تصنيف الخمر في ضوء أحاديث النبي صلى الله عليه وسلم وأثاره 
الصحة" تبحث هذه الدراسة في كيفية تصنيف الخمر وفقا لأحاديث النبي محمد صلى الله عليه 
وسلم، مع تحليل الآثار الصحية الناجمة عن استهلاك المشروبات الكحولية في الإسلام، يعُرف الخمر 

وائه على مادة تعريفا واسعا، لا يقتصر على الاسم أو الشكل أو المادة الخام، بل ينظر فيه إلى احت
اعتمدت هذه الدراسة على منهج البحث المكتبي الدراسة . مسكرة )الإيثانول( وإلى أثره على العقل

المتعلق بالخمر،  ٥٥٧٨الوثائقية( بمنهج كيفي، مع تحليل المضمون حديث رواه الإمام النسائي برقم 
صحة. وقد أظهرت نتائج وربطه بالبيانات الطبية والعلمية حول آثار استهلاك الكحول على ال

الدراسة أن تصنيف الخمر يمكن تحديده من خلال أربعة مؤشرات، وهي المادة الأساسية التي يُصنع 
منها، ومرحلة التخمير، وتأثيره في الإسكار، ووروده نصا في الحديث. وقد أكدت أحاديث النبي أن  

الصحي، فإن المشروبات ومن الجانب . كل ما أسكر فهو خمر، بغض النظر عن اسمه أو نوعه
الكحولية تسبب اضطرابات خطيرة، مثل تلف الكبد، واختلال في الجهاز العصبي، وتراجع في 
وظائف الأعضاء، فضلًا عن خطر الإدمان. وعليه، فإن تصنيف الخمر في الأحاديث النبوية يتوافق 

                            .                      مع الأضرار الصحية التي يحدثها في جسد الإنسان

 التصنيف، الخمر، الصحة :الكلمات المفتاحية

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Khamar atau yang lebih dikenal dengan minuman keras 

diharamkan oleh Allah SWT secara bertahap, karna pada masa itu para 

sahabat dan orang arab masih sangat aktif minum khamar. Tahapan ini 

adalah proses pembelajaran bagi masyarakat agar perlahan-lahan bisa 

meninggalkan kebiasaan buruk yaitu minum alkohol atau minuman keras, 

dengan kesadaran yang didasarkan pada ilmu pengetahuan.1 Ayat yang 

pertama kali turun yaitu surah An-Nahl ayat 67: 

ٰي ةً  لِّق وْم   ي َّعْقِلُوْن  2 نًا اِنَّ  فيْ  ذٰلِك   لا   و مِنْ ثَ  رٰتِ النَّخِيْلِ و الْا عْن ابِ ت  تَّخِذُوْن  مِنْهُ س ك راً وَّرزِْ قاً ح س 

Artinya: "Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman 

yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti." 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan kebiasaan manusia 

memanfaatkan buah kurma dan anggur, yaitu sebagai bahan untuk 

membuat minuman memabukkan dan juga sebagai sumber rezeki yang 

baik. Menariknya, kedua hal ini tidak dihubungkan dengan kata 

penghubung “dan”, yang menunjukkan bahwa keduanya merupakan dua 

hal yang berbeda. Dari sini, dapat dipahami bahwa “minuman 

memabukkan” tidak termasuk dalam kategori “rezeki yang baik”. Pesan 

ini menjadi tahap awal dalam proses pengharaman khamar.3 Berikutnya 

turunlah ayat yang menjelaskan baik-buruknya khamar, yaitu dalam surah 

al-Baqarah ayat 219: 

                                                 
1 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), hlm. 120. 
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Sygma, 2009), hlm. 274. 
3 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 120. 
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يْسِرِ   ئ  لُوْن ك  ع نِ الخْ مْرِ و اي سْ  ا   قُلْ  لْم  بِيْرم   اِثْم  فِيْهِم  ا   سِ للِنَّا  وَّم ن ا فِعُ ک  ا مِنْ  ا کْب ُ  و اِثَْهُُم   ن َّفْعِهِم 

ُ  اللُّٰ  ل  كُمُ  الْاٰيٰتِ  ل ع لَّکُمْ  ت  ت  ف كَّرُوْن  4   و ي سْ  ئ  لُوْن ك   م اذ ا يُ نْفِقُوْن   قُلِ  الْع فْو   ك ذٰلِك   يُ ب يِّ
Artinya: "Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar 

dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya." 

Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka 

infakkan. Katakanlah, "Kelebihan (dari apa yang diperlukan)." 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

memikirkan." (QS Al-Baqarah: 219)  

Ayat tersebut pada dasarnya ingin menyampaikan bahwa khamar 

memiliki banyak mudarat, meskipun terdapat beberapa manfaat yang bisa 

diperoleh darinya. Salah satu manfaatnya adalah kemampuannya 

menghangatkan tubuh, karena alkohol merupakan sumber energi. Proses 

pengharaman khamar kemudian berlanjut dengan larangan melaksanakan 

salat dalam keadaan mabuk. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap 

tersebut, umat Islam masih diperbolehkan mengonsumsi khamar di luar 

waktu-waktu salat.5 Allah SWT berfirman dalam surah an-Nisa’ ayat 43: 

 ا ي ُّه ا الَّذِيْن  اٰم نُ وْا لا  ت  قْر بوُا الصَّلٰوة  و ا نْ تُمْ سُك ارٰى ح تّّٰ ت  عْل مُوْا م ا ت  قُوْلُوْن  6 
 يٰ 

Artinya: "Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati sholat, 

ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu 

ucapkan… (QS An-Nisa’: 43) 

 Ayat ini secara tegas belum melarang minuman keras, tetapi ia 

telah memberikan petujuk bahwa orang yang sedang mabuk tidak 

diperbolehkan melaksanakan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa mabuk 

dapat memengaruhi kesadaran dan daya ingat, padahal shalat 

membutuhkan fokus dan kekhusyukan kepada Allah SWT. Dari sini dapat 

dipahami bahwa seseorang yang ingin menjaga kualitas ibadahnya, secara 

                                                 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an…, hlm. 34. 
5 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 121.  
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an…, hlm. 85. 
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perlahan perlu memulai untuk menjauhi minuman keras. Meskipun 

demikian, saat itu belum semua umat islam memiliki kesadaran penuh 

akan bahayanya khamar.7 Karna itulah, kemudian Allah SWT menurunkan 

ayat dalam surah al-Maidah ayat 90-91 yang secara tegas memerintahkan 

umat islam untuk meninggalkan minuman keras. 

  
ا اِنََّّ ا الخْ  يٰ 

يْسِرُ و اي ُّه ا الَّذِيْن  اٰم نُ وْ  لِ الشَّيْطٰنِ ف امُ رجِْ لْا نْص ابُ و الْا زْلا  مْرُ و ا لْم  نْ ع م  جْت نِبُ وْهُ سم مِّ
او ة  و الْب  غْض  اِنََّّ ا يرُيِْدُ الشَّيْطٰنُ ا نْ ي ُّوْقِ ( 90) ل ع لَّكُمْ تُ فْلِحُوْن   ن كُمُ الْع د  يْسِرِ اءٓ  فِِ الخْ مْرِ و اع  ب  ي ْ لْم 

ت  هُوْن  )91(8  و ي صُدَّكُمْ ع نْ ذكِْرِ اللِّٰ و ع نِ الصَّلٰوةِ  ف  ه لْ  ا نْ تُمْ  مُّن ْ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 

keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 

jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung." (90) Dengan 

minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu 

dari mengingat Allah dan melaksanakan sholat, maka tidakkah kamu mau 

berhenti? (91) " (Al-Maidah: 90-91) 

Ayat tersebut menjadi penegasan akhir tentang larangan 

mengonsumsi khamar dalam ajaran Islam. Umat Islam yang telah 

memiliki landasan akidah yang kuat, serta rasa cinta kepada Allah SWT 

dan Rasul-Nya menerima perintah tersebut dengan sikap tunduk dan taat, 

sebagaimana tercermin dalam ungkapan sami’na wa atha’na (kami dengar 

dan kami taat). 

Khamar dalam terminology syariat berarti apa saja yang dapat 

memabukkan, tidak peduli bentuk (padat atau cair), asal (biji, anggur, 

kurma, gandum, susu, jagung, dan lainnya), tidak pula cara 

mengonsumsinya (diminum, dimakan, dihirup, disuntikkan, dan 

                                                 
7 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 121. 
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an…, hlm. 123. 
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sejenisnya).9 Pengertian khamar lebih menunjukkan kearah pengertian 

tentang minuman yang memiliki sifat memabukkan, sehingga bisa 

dikatakan meskipun minuman itu tidak mengandung alcohol, apabila 

mengakibatkan efek mabuk bagi peminumnya maka itu dinamakan 

khamar.  

Dan didalam hadits, disebutkan jenis-jenis minuman keras atau 

khamar dan mengatakan bahwa yang mengonsumsinya akan menyebabkan 

kerusakan pada akal pikiran, sebagaimana Rasulullah saw bersabda dalam 

hadits beliau, yang berbunyi: 

ث  ن ا  ث  ن ا ح دَّ ، ع نْ مُس دَّدم: ح دَّ يَّان : يح ْيَ  ث  ن ا أ بِ ح  ، ع نِ ح دَّ ا ع امِرم هُم  ابْنِ عُم ر  ر ضِي  اللهُ ع ن ْ
: أ مَّا ب  عْدُ ن  ز ل  تح ْريُِم الخْ مْرِ و هِي  مِنْ خم ْس ة : الْعِن بِ، و التَّمْرِ » رُ ع ل ى الْمِنْب ِ، ف  ق ال  ، ق ام  عُم 

 و الْع س لِ، و الْحنِْط ةِ، و الشَّعِيِر. و الخْ مْرُ م ا خ ام ر  الْع قْل  10
Artinya: “Musaddad menyampaikan kepada kami, Yahya menyampaikan 

kepada kami, dari Abu Hayyan, ‘Amir menyampaikan kepada kami, dari 

Ibn Umar r.a, Umar berdiri di atas mimbar, ia berkata: “Amma ba’du, 

sesungguhnya telah turun pengharaman khamar dan khamar terbuat dari 5 

hal, anggur, kurma masak, madu, gandum, dan beras. Khamar sendiri 

adalah setiap hal yang dapat menutupi akal sehat.” (HR Bukhari) 

Minuman keras, minuman suling, atau spirit adalah minuman 

berakohol yang juga mengandung etanol yang dihasilkan dari penyulingan 

(berkonsentrasi lewat distilasi), etanol diproduksi dengan cara fermentasi 

biji-bijian, buah, atau sayuran. Etanol adalah bahan psikoaktif dan 

konsumsinya menyebabkan penurunan kesadaran. Contoh minuman keras, 

adalah arak, vodka, gin, baiju, tequila, rum, wiski, brendi, dan soju. 

Anggur obat, anggur kolesom, arak obat, dan minuman-minuman 

sejenisnya yang mengandung alkohol termasuk ke dalam minuman keras. 

Berapapun kadar alkohol pada minuman tersebut tetap dinamakan 

                                                 
9 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Sains, (Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), hlm. 129. 
10 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibn 

Katsir, Dar Al-Yamamah, 1993), hlm. 105. 
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minuman keras, baik sedikit ataupun banyak kadarnya, minuman tersebut 

hukumnya haram. 

Dari hadis di atas, dapat kita pahami bahwa ada 5 jenis tumbuhan 

yang bisa dijadikan minuman keras. Pasa asalnya, Tumbuhan yang 

disebutkan dalam hadis tersebut adalah tumbuhan yang halal dikonsumsi. 

Namun, kenapa Nabi saw menyebutkan bahwa khamar bisa terjadi dari 

tumbuhan atau buah-buahan tersebut dan apa pula dampaknya bagi 

kehidupan sehari-hari? Untuk itulah, penulis sangat tertarik untuk 

membahas kaitan antara tumbuhan atau buah-buahan tersebut berubah 

sifat menjadi khamar. Dan penulis sangat tertarik untuk membahas 

“KLASIFIKASI KHAMAR PERSPEKTIF HADIS NABI DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP KESEHATAN”  

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami pengertian dan 

guna untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah pada judul, 

maka penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:  

1. Klasifikasi Khamar 

Klasifikasi adalah proses membagi atau menyusun sesuatu ke 

dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan jenis, ciri, atau 

kategori yang sama.11 

Khamar adalah cairan yang biasanya dibuat melalui proses 

fermentasi terhadap berbagai jenis biji-bijian atau buah-buahan. 

Dalam proses tersebut, zat gula yang terkandung dalam bahan-bahan 

tersebut diubah menjadi alkohol dengan bantuan mikroorganisme 

tertentu. Mikroorganisme ini menghasilkan zat-zat khusus yang 

berperan penting dalam terjadinya fermentasi.12 

 

 

                                                 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hlm. 732. 
12 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid 3, alih bahasa Mukhlisin adz-Zaki, Arif Hidayat, dan 

Ahmad Rifa’I, cet. 1, (Surakarta: Insan Kamil, 2016), hlm. 202. 
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2. Perspektif Hadis Nabi saw 

Perspektif dapat diartikan sebagai cara seseorang melihat dan 

memahami suatu masalah berdasarkan sudut pandang tertentu.13 

Hadis adalah Segala sesuatu yang sumbernya dari Nabi 

Muhammad saw baik itu perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifat-

sifatnya.14 

3. Dampak  

Dampak adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat 

baik positif maupun negative.15 

4. Kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan yang sejahtera dari badan, jiwa, dan 

sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara social 

dan ekonomis. Kesehatan juga mencakup keseimbangan mental dan 

emosional yang baik.16  

C. Identifikasi Masalah 

Uraian dari latar belakang diatas, dapat memberikan gambaran 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang jenis-jenis khamar dalam 

hadis Nabi saw, sehingga banyak yang tidak memahaminya. 

2. Banyaknya jenis-jenis minuman yang memabukkan dan tidak secara 

langsung disebutkan dalam hadis, sehingga menimbulkan 

kebingungan dalam mengklasifikasinya. 

3. Kurangnya kesadaran tentang dampak kesehatan bagi yang 

mengkonsumsi khamar atau minuman keras, walaupun Islam sudah 

melarangnya dalam hadis. 

4. Belum banyak penelitian yang mengkaji tentang bagaimana proses 

terjadinya khamar dari bahan yang asalnya halal dikonsumsi. 

                                                 
13 Rahma Friska, “Pengertian Perspektif: Tekanik, Jenis-Jenis, dan Macamnya”, dikutip 

dari https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/ pada hari Jum’at tanggal 23 Mei 

2025 jam 11:53. 
14 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis 1, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), hlm. 23. 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus…, hlm. 313. 
16 Ali Nurdin, Kesehatan Dalam Konsep Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: 2012), hlm. 15. 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/


7 

 

 

 

D. Batasan Masalah 

Khamar adalah segala jenis minuman yang memabukkan dan dapat 

menghilangkan akal. Dari sisi kesehatan, khamar sangat membahayakan 

karena kandungan alkohol di dalamnya bersifat toksik (racun) bagi tubuh. 

Konsumsi khamar dalam jangka pendek dapat menyebabkan gangguan 

kesadaran, koordinasi, dan fungsi kognitif. Selain itu, khamar juga 

berdampak buruk secara psikologis dan sosial, seperti kecanduan, depresi, 

serta peningkatan risiko kecelakaan dan kekerasan. Karena itulah Islam 

melarang khamar secara tegas, demi menjaga akal dan kesehatan umat. 

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, penulis dalam hal 

ini fokus membahas tentang jenis-jenis khamar. Setelah melakukan 

penelusuran dalam kitab Mu’jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Hadits An-

Nabawi karya A.J. Wensick, hadis tersebut diriwayatkan oleh beberapa 

perawi, yaitu: Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya, pada kitab Tafsiir 

Surah, nomor bab 5 dan 10, dan Kitab Asyrabah, nomor bab 2 dan 5, 

Imam Muslim dalam Kitab Shahihnya, pada kitab Tafsiir, nomor bab 32 

dan 33, Imam Abu Daud dalam Kitab Sunannya, pada kitab Asyrabah, 

nomor bab 1, dan Imam An-Nasa’I dalam Kitab Sunannya, pada kitab 

Asyrabah, nomor bab 20. Dari bebarapa hadis yang membahas tentang 

klasifikasi khamar, penulis membatasi kajian penelitian ini pada satu hadis 

yaitu hadis an-Nasa’i Kitab Al-Asyribah, bab Dzikru ‘anwa’i al-‘ashyai 

allati kanat minha al-khamru ḥina nazala taḥrimuha, dengan nomor hadis 

5578, karna hadis tersebut langsung mengarah ke dalam pembahasan 

skripsi ini. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah yang telah dipaparkan, maka muncul 

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah yang penulis bahas, yaitu: 

1. Bagaimana klasifikasi khamar perspektif hadis? 

2. Bagaimana dampak klasifikasi khamar terhadap kesehatan? 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah disebutkan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui tentang klasifikasi khamar perspektif hadis. 

2. Untuk mengetahui dampak klasifikasi khamar terhadap kesehatan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini secara teorotis, yaitu: 

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca dan 

pendengar, dan dapat menambahkan wawasan bagi kita. 

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah 

satu informasi dan tambahan ilmu pengetahuan. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun penelitian ini terdiri dari lima bab, dan sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II:  Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berisi 

definisi khamar, asal usul khamar, dan manfaat khamar. 

Bab III:  Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yaitu jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV: Dalam bab ini akan membahas tentang jawaban dari rumusan 

masalah pertama, yaitu: bagaimana klasifikasi khamar 

perspektif hadis, serta membahas tentang jawaban dari rumusan 

masalah kedua, yaitu: bagaimana dampak klasifikasi khamar 

terhadap kesehatan. 

BAB V:  Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran-

saran untuk pengembangan penelitian ini ke depannya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Khamar 

Khamar secara Bahasa berasal dari Bahasa Arab dari kata خمر-

خمرا-يخمر . Dalam kamus al-Munawwir disebutkan bahwa khamar adalah 

menutupi, terhalang, atau tersembunyi. Sedangkan khamar berarti 

memberi rugi. Adapun khamar diartikan arak, segala yang 

memabukkan.17 Dari kata menutupi inilah diambil istilah kain yang 

menutupi kepala wanita untuk menutup aurat yaitu khimar. Sedangkan 

kata khamar dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah minuman 

keras.18 

Secara bahasa, khamar berarti perasan buah anggur yang dapat 

menyebabkan mabuk atau hilangnya akal. Istilah ini digunakan karena 

sifat khamar yang mampu menutupi atau menghalangi fungsi akal 

seseorang. Oleh karena itu, dalam pengertian asalnya, khamar merujuk 

secara khusus pada minuman yang dibuat dari anggur.19 

Namun menurut Al-Fairuz Abadi, makna khamar tidak terbatas 

hanya pada anggur saja. Ia menjelaskan bahwa segala jenis minuman 

yang diperas dan menyebabkan mabuk dapat disebut khamar, karena 

efeknya sama-sama membuat akal tertutup, meskipun bahan dasarnya 

bukan dari anggur.20 

Secara istilah, para ulama fiqih memiliki pandangan yang 

berbeda mengenai definisi minuman keras. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa minuman keras adalah segala jenis cairan yang 

mengandung zat memabukkan, tanpa memandang apakah cairan 

                                                 
17 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hlm. 368. 
18 Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2016), hlm. 497. 
19 Muhammad Abduh Tuasikal, Miras Biang Kerusakan, (Yogyakarta: Rumaysho, 2021), 

hlm. 1. 
20 Ibid., 
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tersebut sebagai khamar atau bukan, dan tanpa memperhatikan bahan 

dasarnya, baik berasal dari anggur maupun bahan lainnya.21 Dan 

menurut Hanafiyah, khamar adalah cairan yang dihasilkan dari: 

 Perasan anggur yang diendapkan hingga membuih dan menjadi 

zat yang memabukkan. 

 Perasan anggur yang dimasak hingga mendidih sampai dua 

pertiga zat asli anggur tersebut hilang, dan akhirnya menjadi zat 

yang memabukkan. 

 Perasan kurma dan anggur kering yang diendapkan hingga 

membuih dan menghasilkan efek yang memabukkan.22 

Dalam Al-Qur’an, khamar dipahami sebagai jenis minuman 

yang berasal dari bahan-bahan seperti buah-buahan atau biji-bijian, 

yang kemudian mengalami proses pengolahan tertentu hingga 

menghasilkan kandungan alkohol yang mampu menyebabkan hilangnya 

kesadaran atau memabukkan bagi yang mengonsumsinya. Khamar 

yang sering dikenal dengan minuman keras, minuman berakohol, atau 

minuman yang dapat menyebabkan mabuk, telah dikenal sejak masa 

sebelum turunnya al-Qur’an. Meskipun keberadaannya sudah lama 

dikenal, tidak ada agama terdahulu yang secara tegas menjelaskan 

hukum atau status minuman tersebut. Akibatnya khamar digunakan 

secara luas dalam berbagai aktivitas, seperti pengobatan tradisional, 

konsumsi harian, hidangan dalam pesta, bahkan sebagai bagian dari 

upacara keagamaan atau ritual kepercayaan tertentu.23 

Dalam perspektif Islam, setiap zat atau minuman yang dapat 

menyebabkan mabuk dan menghilangkan kesadaran termasuk dalam 

kategori khamar, tanpa memandang jenis atau bahan dasarnya. Oleh 

karena itu, segala bentuk minuman yang memiliki efek memabukkan, 

                                                 
21 Ibnu Qudamah, Al-Mughni…, jilid 6, (Riyad: Maktabah al-Riyad al-Hadis, tth), hlm, 

326. 
22 Muhammad Said Ishak, Hidup Dalam Fiqih Islam, (Malaysia: Universitas Teknologi 

Malaysia, 2000), hlm. 10. 
23 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Tumbuhan…, hlm. 124-125. 
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baik berasal dari anggur, kurma, madu, gandum, hinthah (sejenis biji-

bijian), maupun bahan lainnya, dipandang sebagai khamar dan 

memiliki hukum yang sama, yaitu haram untuk dikonsumsi.24 

Larangan ini berlaku karena sifat memabukkan yang 

ditimbulkan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, baik pada 

tingkat individu maupun sosial. Selain membahayakan kesehatan, 

khamar juga dapat menjauhkan seseorang dari mengingat Allah SWT 

dan melalaikan kewajiban ibadah seperti salat. Lebih dari itu, khamar 

juga berpotensi menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

sesama manusia.25 

Dalam pandangan medis, khamar adalah cairan yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi bahan-bahan seperti buah-buahan atau biji-

bijian. Proses ini melibatkan enzim yang mengubah zat-zat tertentu 

dalam bahan tersebut menjadi alkohol. Kandungan alkohol inilah yang 

menyebabkan minuman tersebut bersifat memabukkan, karna dapat 

mengganggu fungsi otak dan menurunkan kemampuan berfikir jernih. 

Oleh karna itu, khamar disebut demikian karna sifatnya yang dapat 

menutupi atau mengacau akal pikiran seseorang.26 

 

2. Asal Usul Khamar 

Pada masa sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab sudah 

terbiasa mengonsumsi minuman keras sebagai bagian dari kehidupan 

mereka sehari-hari. Minuman tersebut berasal dari hasil fermentasi 

bahan-bahan seperti gandum, buah-buahan, atau gula, yang kemudian 

menghasilkan cairan yang memabukkan. Istilah "alkohol" sendiri 

sebenarnya berasal dari kata dalam bahasa Arab, yaitu al-kuhl, yang 

awalnya merujuk pada bahan halus atau sari tertentu, namun dalam 

perkembangan makna, menjadi dikenal sebagai zat yang terkandung 

                                                 
24 Sayyid Sabiq, Fiqih…, hlm. 202. 
25 Ibid., 
26 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 119. 
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dalam minuman keras. Dalam Al-Qur’an, minuman se.macam ini 

dise.but de.ngan istilah khamr atau khamrah, yang me.rujuk pada se.gala 

je.nis minuman yang dapat me.nye.babkan hilangnya akal atau 

me.mabukkan. Dalam te.rje.mahan bahasa Indone.sia, kata khamr se.ring 

kali diartikan se.bagai anggur, me.skipun se.be.narnya me.ncakup be.rbagai 

je.nis minuman me.mabukkan, tidak te.rbatas pada anggur saja.27 

Pada masa se.be.lum Islam datang, masyarakat Arab me.ngalami 

be.rbagai pe.rsoalan sosial yang komple.ks. Konflik antar suku, 

pe.rsaingan yang kuat, se.rta fanatisme. te.rhadap ke.lompok atau kabilah 

masing-masing me.njadi hal yang umum te.rjadi. Se.lain itu, praktik 

pe.lacuran, ke.tidakamanan, ke.re.takan dalam rumah tangga, se.rta 

pe.rlakuan yang tidak adil te.rhadap pe.re.mpuan dan anak-anak juga 

marak te.rjadi. Kaum pe.re.mpuan ke.rap dipe.rlakukan se.pe.rti budak, 

se.me.ntara anak-anak tumbuh tanpa kasih sayang yang layak.28 

Budaya patriarki sangat ke.ntal, di mana laki-laki dianggap le.bih 

tinggi dan me.me.gang ke.ndali pe.nuh dalam ke.hidupan sosial. Me.re.ka 

didorong untuk se.lalu me.njadi pe.me.nang dalam se.gala be.ntuk 

pe.rsaingan. Dalam kondisi sosial se.pe.rti itu, banyak orang me.njadikan 

minuman ke.ras (khamar) se.bagai pe.larian atau hiburan. Pe.njualan 

khamar saat itu me.rupakan hal yang wajar dan dilakukan se.cara 

te.rbuka. Bahkan istilah tajir, yang awalnya be.rmakna pe .dagang se.cara 

umum, mulai dipe.rse.mpit maknanya me.njadi pe.njual khamar. Saking 

popule.rnya minuman te.rse.but, toko-toko khamar pun banyak yang buka 

tanpa he.nti, bahkan se.lama 24 jam.29 

Pada masa Nabi Muhammad saw, minuman ke.ras (khamar) 

umumnya dibuat dari buah anggur. Namun, kare.na masyarakat juga 

me.mbuat minuman se.je.nis dari bahan lain se.pe.rti je.lai, gandum, atau 

kurma, se.bagian sahabat pun be.rtanya ke.pada Nabi saw me.nge.nai 

                                                 
27 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Tumbuhan…, hlm. 124. 
28 Ibid., 
29 Ibid., 
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hukum minuman te.rse.but.30 Me.nanggapi hal itu, Nabi Muhammad saw 

me.mbe.rikan pe .nje.lasan yang je.las dan te.gas me.lalui sabdanya yang 

be.rbunyi: 

ث  ن ا مُح مَّدُ بْنُ الْمُث نََّّ  دُ بْنُ ح اتِ  وح دَّ ث  ن ا يح ْيَ  )و هُو  الْق طَّانُ( ع نْ عُب  يْدِ اللَِّ  و مُح مَّ : ح دَّ  ق الا 
فِعم ع نْ ابْنِ عُم ر  ق ال :  :أ خْب  نا  نا  ُ ع ل يْهِ و س لَّم ( ق ال  )و لا  أ عْل مُهُ إِلاَّ ع نِ النَّبيِّ ص لَّى اللَّ

. و كُلُّ  خم ْ ر   ح  ر  امم (.31  )كُلُّ مُسْكِر  خم ْرم
Artinya: Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Muhammad bin al-Mutsanna 

dan Muhammad bin Hatim, ke.duanya be.rkata: te.lah me.nce.ritakan 

ke.pada kami Yahya (yaitu al-Qattan) dari Ubaidillah, ia me.ngabarkan 

ke.pada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia be.rkata: (Dan aku tidak 

me.nge.tahuinya ke.cuali dari Nabi Muhammad saw), be.liau be.rsabda: 

“se.tiap yang me.mabukkan adalah khamar, dan se.tiap khamar adalah 

haram.” 

ث    ، قال:بدِ الواحِدِ أبو غ  كُ بنُ ع  الِ ا م  ن  حدَّ ثنا مُعتمِرم  نِ عْ ي    لِ يْ ضِ ى الف  ل  تُ ع  أْ ر  ق    سَّان ، حدَّ
ث  راً ح  امِ ع   نَّ ز، أ  يْ رِ  ح  بِ أ   نْ ع  , ابن  م يس رة   ول  الله سُ تُ ر  عْ : سم ِ ال   ق  يْر شِ ن ب  بْ  انِ م  عْ أن الن ُ  هُ دَّ

، يْرِ الشَّعِ ط ةِ، و  الحنِْ ، و  رِ مْ التَّ ، و  بِ يْ بِ الزَّ ، و  يْرِ الع صِ  ن  ر  مِ الخ مْ  نَّ إِ  ل:وْ قُ ي    مِ لَّ س  و   هِ يْ ل  لَّى الله ع  ص  
 و  الذُّر  ةِ، و  إنِّ  أ  نَّّ  اكُ مْ ع  نْ  كُلِّ مُسْ كِ ر  .32

Artinya: Malik bin ‘Abd al-Wahid Abu Ghassan te.lah me.nce.ritakan 

ke.pada kami, ia be.rkata: Mu’tamir te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami. Ia 

be.rkata: Aku me.mbacakan hadis ini ke.pada al-Fadhl maksudnya adalah 

Ibnu Maysarah dari Abu Hariz, dari ‘Amir, bahwa Nu’man bin Basyir 

be.rkata: Aku me.nde.ngar Rasulullah saw be.rsabda: Sungguh, khamar 

itu be.rasal dari (pe.rasan) anggur, kismis, kurma, gandum, je.lai, maupun 

jagung. Sungguh, aku me.larang kalian me.nde.kati apa saja yang 

me.mabukkan. (H.R. Abu Daud). 

                                                 
30 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 122. 
31 Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri an-Naysaburi, Shahih Muslim, (Turki: Dar al-Tiba‘ah 

al-‘Amirah, 1916), hlm. 1588. 
32 Sulaiman bin al-Ash’ath as-Sijistani, Sunan Abu Daud, jilid 5, (Beirut: Dar al-Risalah 

al-‘Alamiyyah, 2013), hlm. 520. 
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Se.cara ilmiah, pe.nje.lasan dalam hadis te.rse.but dapat dibuktikan 

ke.be.narannya. Hal ini kare.na se.mua je.nis bahan yang me.ngandung 

karbohidrat, jika me.ngalami prose.s fe.rme.ntasi, akan me.nghasilkan je.nis 

alkohol yang sama, yaitu e.tanol (C₂H₅OH). Para sahabat Nabi saw tidak 

hanya me.nanyakan te.ntang bahan dasar pe.mbuatan khamar, te .tapi juga 

me.ngajukan pe.rtanyaan me.nge.nai hukum me.minum alkohol dalam 

jumlah ke.cil yang tidak me.nye .babkan mabuk.33 Namun, Rasulullah saw 

te.tap me.mbe.rikan jawaban yang te.gas dan konsiste.n te.rhadap hal ini, 

se.bagaimana dalam sabdanya yang be.rbunyi:  

ث  ن ا  ث  ن ا ع بْدُ الرَّحْم نِ بْنُ إِبْ ر اهِيم ، ح دَّ ، ع نْ ح دَّ ث  ن ا عُب  يْدُ اللَِّ بْنُ عُم ر  ، ح دَّ أ ن سُ بْنُ عِي اض 
" : ُ ع ل يْهِ و س لَّم  ق ال  ، ع نْ أ بيِهِ ع نْ ج دِّهِ، أ نَّ ر سُول  اللَِّ ص لَّى اللَّ م ا ع مْروِ بْنِ شُع يْب 

ثِيرهُُ ف  ق لِيلُهُ ح ر امم ".34  أ سْك ر  ك 
Artinya: Abdurrahman bin Ibrahim te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami, ia 

be.rkata: Anas bin 'Iyadh te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami, ia be.rkata: 

Ubaidullah bin Umar te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami, dari Amr bin 

Syu'aib, dari ayahnya, dari kake.knya, bahwa Rasulullah saw be.rsabda: 

"Apa saja yang (bila dikonsumsi) dalam kadar banyak dapat 

me.mabukkan, maka (me.ngonsumsinya) dalam kadar se.dikit pun 

hukumnya haram." (H.R Ibnu Majjah) 

Dari hadis di atas, dapat kita pahami bahwa alkohol me.miliki 

sifat yang me.mbuat orang bisa me.njadi ke.tagihan. Awalnya, se.se.orang 

hanya me.ncoba se.dikit, te.tapi se.iring waktu, ia ce.nde.rung 

me.ngonsumsi le.bih banyak hingga akhirnya me.ngalami mabuk. 

 

 

 

 

                                                 
33 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Makanan…, hlm. 122. 
34 Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, tahqiq: Syu‘aib al-

Arna’ut, ‘Adil Murshid, Muhammad Kamil Qarah Billi, dan ‘Abd al-Latif Harzallah, cet. I, jilid 4, 

(Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), hlm. 476. 
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3. Manfaat Khamar 

Namun de.mikian, khamar atau minuman ke.ras ada manfaatnya 

bagi manusia, se.pe.rti: 

 Minuman sumbe.r e.ne.rgi 

Minuman ke.ras adalah sumbe.r e.ne.rgi bagi tubuh manusia, 

yang mana karbohidrat, le.mak, dan prote.in. Alkohol bahkan 

jauh le.bih mudah dice.rna se.hingga ce.pat me.nghangatkan tubuh 

yang ke.dinginan. Alkohol me.mang me.nghasilkan e.ne.rgi dalam 

jumlah be.sar, te.tapi tidak me.ngandung zat gizi pe.nting se.pe.rti 

prote.in, vitamin, dan mine.ral. Kare.na itu, alkohol se.ring dise.but 

se.bagai "kalori kosong" atau sumbe.r e.ne.rgi yang tidak be.rgizi. 

Artinya, me.skipun alkohol bisa me.mbe.rikan te.naga, ia tidak 

me.mbe.rikan manfaat gizi bagi tubuh.35 

E.ne.rgi kosong ini justru bisa me.micu be.rbagai masalah 

ke.se.hatan se.pe.rti ke.ge.mukan (obe.sitas), ke.kurangan gizi 

(malnutrisi), dan lainnya. Se.bagai gantinya, ada banyak sumbe.r 

e.ne.rgi yang halal dan le.bih se.hat, se.pe.rti madu, sirup te.bu, atau 

be.rbagai jus buah, me.skipun prose.s tubuh dalam me.ngubahnya 

me.njadi e.ne.rgi tidak se.ce.pat alkohol.36 

 E.ne.rgi alte.rnative. 

Saat ini, banyak ne.gara mulai me.mikirkan pe.ntingnya 

me.ncari sumbe.r e.ne.rgi alte.rnatif, kare.na minyak dan gas bumi 

te.rmasuk e.ne.rgi fosil yang jumlahnya te.rbatas dan tidak bisa 

dipe.rbarui. Salah satu pilihan yang dianggap me.njanjikan adalah 

alkohol. Hal ini kare.na alkohol bisa dibuat de.ngan mudah dan 

bahan dasarnya, se.pe.rti singkong, mudah dite.mukan. Sama 

se.pe.rti minyak bumi, alkohol juga bisa dibakar untuk 

me.nghasilkan e.ne.rgi.37 

                                                 
35 Ibid., hlm. 123. 
36 Ibid., hlm. 124. 
37 Ibid., hlm. 125. 
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Alkohol atau minuman ke.ras dianggap se.bagai salah satu 

sumbe.r e.ne.rgi te .rbarukan kare.na dapat dibuat dari singkong, 

yang mudah ditanam dan dibudidayakan se.cara luas. Ne.gara 

se.pe.rti Brasil sudah mulai me.nggunakan alkohol se.bagai e.ne.rgi 

alte.rnatif.38 

Se.me.ntara itu, di Indone.sia, pe.ne.litian dan uji coba te.rkait 

e.ne.rgi alkohol me.mang sudah dilakukan, te.tapi be.lum 

be.rke.mbang se.cara optimal. Salah satu pe.nye.babnya adalah 

singkong di Indone.sia le.bih banyak digunakan se.bagai bahan 

makanan atau pakan te.rnak. Se.lain itu, masyarakat Indone.sia 

juga cukup khawatir de.ngan dampak ne .gatif dari produksi 

alkohol. Se.makin banyak alkohol yang diproduksi, se.makin 

be.sar pula risiko pe.nyalahgunaannya se.bagai minuman ke.ras.39 

Pada saat ini, zat-zat yang be.rsifat me.mabukkan tidak hanya 

dalam be.ntuk cair, te.tapi juga dapat dite.mukan dalam be.ntuk padat 

maupun gas. Zat-zat te.rse.but dike.mas dalam be.rbagai be.ntuk se.pe.rti 

makanan, minuman, table.t, kapsul, hingga bubuk, se.suai de.ngan 

ke.butuhan dan cara pe.nggunaannya. Dalam ajaran Islam, Allah SWT 

dan Rasulullah saw tidak me.mbe.dakan antara hal-hal yang me.miliki 

sifat atau dampak yang se.rupa. Ole.h kare .na itu, se.gala je.nis minuman 

yang me.miliki e.fe.k me.mabukkan dipandang sama hukumnya, tanpa 

me.mandang nama atau je.nis bahan pe.mbuatnya. Allah SWT tidak 

me.nghalalkan se.bagian minuman me.mabukkan dan me.ngharamkan 

se.bagian lainnya, se.bab se.luruh minuman yang me.nye .babkan hilangnya 

akal dikate.gorikan se.bagai haram.40 

Khamar me.miliki sifat adiktif yang dapat me.nimbulkan 

ke.te.rgantungan bagi orang yang me.ngonsumsinya. Ke.te.rgantungan ini 

be.rdampak pada pe.nurunan produktivitas kare.na me.le.mahnya fungsi 

                                                 
38 Ibid., 
39 Ibid., 
40 Ghina Aulia Rizky, dkk, Minum Khamar Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam, 

Jurnal Kajian Ilmu Sosial, Politik, dan Hukum, No. 2, Vol. 1, Tahun 2024, hlm. 207. 
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kognitif, te.rutama daya ingat, yang me.ngakibatkan se.se.orang ke.sulitan 

dalam me.nye .le.saikan pe.ke.rjaannya se.cara optimal. Ole.h se.bab itu, 

Islam me.larang ke.ras konsumsi khamar dan se.gala je.nis minuman yang 

me.nye .babkan mabuk, se.bagai be.ntuk pe.rlindungan te.rhadap ke.se.hatan 

fisik dan me.ntal manusia. Larangan ini se.kaligus me.rupakan langkah 

yang te.gas untuk me.nce.gah timbulnya ke .rusakan sosial yang le.bih luas 

di te.ngah masyarakat. 

 

B. Tinjauan Pustaka (Literatur Review) 

Be.rkaitan de.ngan “klasifikasi Khamar pe.rspe.ktif Hadis Nabi dan 

dampaknya te.rhadap ke.se.hatan” pe.ne.liti me.ne.mukan be.be.rapa karya 

ilmiyah yang me.miliki te.ma saling be.rde.katan, diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis ole.h Affandi Wijaya de.ngan judul “Bahaya 

Khamar dalam Pe.rspe.ktif Al-Qur'an dan Ke.se.hatan”,41  yaitu 

me.mbahas larangan konsumsi khamar be.rdasarkan ayat-ayat Al-

Qur'an se.rta dampaknya te.rhadap ke.se.hatan manusia. Pe.ne.litian ini 

me.nyoroti tahapan pe.ngharaman khamar dalam Al-Qur'an, dimulai 

dari larangan me.nde.kati salat dalam ke.adaan mabuk (QS. An-Nisa: 

43) hingga pe.ngharaman total (QS. Al-Ma'idah: 90). Dari sudut 

pandang ke.se.hatan, skripsi ini me.nguraikan bahwa konsumsi 

khamar dapat me.rusak organ tubuh se.pe.rti jantung dan otak, se.rta 

me.nye .babkan gangguan me.ntal dan fisik yang se.rius. Se.dangkan 

pe.ne.litian yang dikaji pe.nulis me.nggunakan me.tode. takhrij hadis 

untuk me.ne.lusuri dan me.nganalisis hadis-hadis yang be.rkaitan 

de.ngan khamar, se.rta pe.nde.katan me.dis untuk me.mahami e.fe.k 

konsumsi khamar te.rhadap ke.se.hatan manusia. 

2. Skripsi yang ditulis ole.h Mahdun de.ngan judul “Hukum 

Me.ngkonsumsi Obat yang Me.ngandung Khamar Me.nurut Qanun 

                                                 
41 Affandi Wijaya, “Bahaya Khamar dalam Perspektif Al-Qur'an dan Kesehatan,” 

skripsi, Medan: UIN Dumatera Utara, 2016. 
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Jinayah dan Hukum Islam”,42 yaitu me.mbahas se.cara me.ndalam 

me.nge.nai ke.te.ntuan hukum te.rhadap konsumsi obat yang 

me.ngandung khamar, baik dari pe.rspe.ktif Qanun Jinayah Ace.h 

maupun hukum Islam se.cara umum. Dalam skripsinya, Mahdun 

me.nyoroti bahwa Qanun Ace.h No. 6 Tahun 2014 Pasal 14 ayat (1) 

dan (2) me.nyatakan bahwa konsumsi atau produksi obat yang 

me.ngandung khamar atas anjuran dokte.r tidak dikate.gorikan se.bagai 

jarimah khamar dan tidak dike.nai ‘uqubat. Namun, Qanun te.rse.but 

tidak se.cara e.ksplisit me.ne.tapkan status halal atau haram dari obat 

yang me.ngandung khamar. Se.me.ntara itu, dalam pe.rspe.ktif hukum 

Islam, Mahdun me.ne .gaskan bahwa konsumsi khamar, baik dalam 

jumlah se.dikit maupun banyak, te.tap haram, ke.cuali dalam kondisi 

darurat di mana tidak ada alte.rnatif obat lain yang halal dan 

pe.nggunaannya se.suai de.ngan anjuran me.dis. Namun, skripsi 

te.rse.but be.lum me.mbahas se.cara spe.sifik klasifikasi khamar 

be.rdasarkan hadis Nabi saw maupun dampaknya te.rhadap ke.se.hatan. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini dapat me.le.ngkapi kajian te.rse.but 

de.ngan fokus pada klasifikasi khamar me.nurut hadis-hadis Nabi saw 

dan analisis dampaknya te.rhadap ke.se.hatan. 

3. Skripsi yang ditulis ole.h Vanisa Nove.ly Ke.rinci, de.ngan judul 

“Hadis te.ntang Larangan Me.minum Khamar dan Dampaknya 

te.rhadap Ke.se.hatan: Studi Hadis Riwayat Ibnu Majah No. 3371”,43 

yaitu me.mbahas te.ntang larangan konsumsi khamar be.rdasarkan 

hadis riwayat Ibnu Majah No. 3371. Hadisnya yang dikaji dalam 

pe.ne.litian ini adalah hadis yang di sampaikan ole.h sahabat yaitu Abu 

Darda dari Rasulullah saw te.ntang larangan minum khamar karna 

khamar adalah kunci se.mua ke.jahatan. Dalam analisis skripsi 

                                                 
42 Mahdun, “Hukum Mengkonsumsi Obat yang Mengandung Khamar Menurut Qanun 

Jinayah dan Hukum Islam”, Skripsi, Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2019. 
43 Vanisa Novely Kerinci, “Hadis tentang Larangan Meminum Khamar dan Dampaknya 

terhadap Kesehatan: Studi Hadis Riwayat Ibnu Majah No. 3371,” Skripsi, Lembang: SMA Darul 

Hadis Lembang, 2023.  
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te.rse.but, me.nje.laskan te.ntang dampak me.ngkonsumsi khamar pada 

ke.se.hatan me.ntal. Me.skipun skripsi te.rse.but me.mbe.rikan kontribusi 

pe.nting dalam me.mahami larangan khamar dari pe.rspe.ktif hadis dan 

dampaknya te.rhadap ke.se.hatan me.ntal, fokus utamanya te.rbatas 

pada satu hadis te.rte.ntu, yaitu riwayat Ibnu Majah No. 3371. 

Se.me.ntara itu, di dalam skripsi ini, pe.nulis me.ngkaji te.ntang 

be.rbagai je.nis khamar be.rdasarkan hadis yang disampaikan ole.h 

sahabat yaitu Umar bin Khattab r.a dari Nabi Muhammad saw, se.rta 

me.nganalisis dampaknya te.rhadap ke.se.hatan se.cara kompre.he.nsif. 

De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan 

pe.mahaman yang le.bih me.ndalam me.nge.nai klasifikasi khamar 

dalam Islam dan dampaknya te.rhadap ke.se.hatan. 

4. Skripsi yang ditulis ole.h Muhammad Zahron, de.ngan judul 

“Ke.haraman Khamar dalam Pe.rspe.ktif Hadis (Studi Ma’anil 

Hadis)”,44 yaitu me.mbahas te.ntang ke.haraman khamar dipandang 

atau dikaji dari se.gi hadis dalam kajian ma’anil hadis, yaitu kajian 

makna dan konte.ks hadis te.ntang khamar. Dan analisisnya, skripsi 

te.rse.but me.mbe.dakan ke.haraman khamar te.rbagi me.njadi 2 yaitu 

zatiyah (ke.haraman khamar dari be.ntuk zat) dan sifatiyah (se.gala 

se.suatu yang dapat be.rpote.nsi me.mabukkan baik digunakan se.dikit 

maupun banyak). Namun pe.ne.litian te.rse.but tidak me.mbahas se.cara 

me.ndalam te.ntang dampak khamar atau minuman ke.ras te.rhadap 

ke.se.hatan manusia. Ole.h karna itu, pe.ne.litian yang akan dikaji dalam 

skripsi ini dapat me.le.ngkapi kajian te.rse.but de.ngan me.nambahkan 

analisis te.ntang dampak ke.se.hatan dari me.ngkonsumsi khamar. 

5. Jurnal yang ditulis ole.h Ghina Aulia Rizky, dkk, de.ngan judul 

“Minum khamar dalam pe.rspe.ktif hukum pidana Islam”.45 Jurnal ini 

me.ne.kankan bahwa khamar dikate.gorikan se.bagai tindak pidana 

                                                 
44 Muhammad Zahron, “Keharaman Khamar dalam Perspektif Hadis (Studi Ma’anil 

Hadis),” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023. 
45 Ghina Aulia Rezky, dkk, “Minum khamar dalam perspektif hukum pidana Islam,” 

Jurnal Kajian Ilmu Sosial, Politik, dan Hukum, No. 2, Vol. 1, Tahun 2024. 
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hudud de.ngan hukuman yang te.gas be.rdasarkan syari’at Islam. 

Fokus jurnal ini adalah pada aspe.k hukum pidana Islam, te.rutama 

pe.ne.tapan hukuman had pada pe.minum. Pe.ne.litian ini be.rmanfaat 

se.bagai dasar hukum pe.larangan khamar. Namun, jurnal te.rse.but 

be.lum me.mbahas te.ntang aspe.k klasifikasi khamar dari Hadis Nabi 

saw maupun kajian ke.se.hatan. Ole.h karna itu, yang me.njadi 

pe.rbe.daannya dalam skripsi yang akan pe.nulis kaji ini adalah 

me.mbahas te.ntang klasifikasi khamar dalam hadis Nabi saw dan 

dampaknya te.rhadap ke.se.hatan bagi yang me.ngkonsumsi khamar. 

6. Jurnal yang ditulis ole.h Siti Be.lla, dkk, de.ngan judul “Akibat 

diharamkannya me .ngkonsumsi makanan dan minuman yang 

me.ngandung alkohol dalam Islam bagi ke.se.hatan manusia”.46 Jurnal 

ini me.mbahas te.ntang larangan me.ngkonsumsi makanan dan 

minuman yang me.ngandung alcohol dalam Islam tidak hanya 

didasarkan pada aspe.k spiritual, te.tapi juga me.miliki dasar ilmiah 

te.rkait dampak ne.gative. alkohol te.rhadao ke.se.hatan manusia. Jurnal 

ini me.nje.laskan bahwa alkohol dapat me.nye.babkan ke.rusakan pada 

organ vital se.pe.rti jantung, hati, dan otak, se.rta me.ningkatkan risiko 

pe.nyakit kronis se.pe.rti hipe.rte.nsi dan gangguan me.ntal. Me.skipun 

jurnal te.rse.but me.mbe.rikan pe.nje.lasan me.ndalam me.nge.nai dampak 

ke.se.hatan dari me.ngkonsumsi alkohol atau minuman ke.ras, te.tapi 

tidak ada se.cara khusus me.mbahasa te.ntang klasifikasi khamar 

be.rdasarkan hadis Nabi saw. Ole.h karna itu, skripsi yang akan 

pe.nulis kaji ini be.rtujuan untuk me.le.ngkapi kajian te.rse.but de.ngan 

me.nganalisis klasifikasi khamar dalam pe.rspe.ktif hadis Nabi saw, 

se.rta me.ngaitkannya de.ngan dampak ke.se.hatan yang dibahas dalam 

jurnal te.rse.but.  

7. Jurnal yang ditulis ole.h Yahya Ruhayyah dan E.rni Koyimah de .ngan 

judul "Jasad Re.nik dalam Fe.rme.ntasi Minuman Khamr: Pe.rspe.ktif 

                                                 
46 Siti Bella, dkk, “Akibat diharamkannya mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

mengandung alkohol dalam Islam bagi kesehatan manusia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa, No. 4, 

Vol. 2, tahun 2024. 
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Al-Qur’an dan Sains",47 yaitu me.mbahas pe.ran mikroorganisme., 

khususnya Saccharomyce.s ce.re.visiae., dalam prose.s fe.rme.ntasi yang 

me.nghasilkan alkohol pada minuman khamar. Dari sudut pandang 

ilmiah, fe.rme.ntasi me.rupakan prose.s biokimia yang me.libatkan 

mikroorganisme. dalam me.ngubah gula me.njadi alkohol dan karbon 

dioksida. Se.me.ntara itu, Al-Qur’an se.cara te.gas me.larang konsumsi 

khamar kare.na dampak ne.gatifnya te.rhadap akal dan moral manusia. 

Pe.ne.litian ini me.mbe.rikan kontribusi pe.nting dalam me.mahami 

prose.s ilmiah di balik pe.mbuatan khamar se.rta alasan re.ligius di 

balik pe.larangannya. Namun, fokus pe.ne.litian te.rse.but le.bih 

me.nitikbe.ratkan pada pe.rspe.ktif Al-Qur’an dan sains, tanpa 

me.mbahas se.cara me.ndalam klasifikasi khamar me.nurut hadis Nabi 

saw se.rta dampaknya te .rhadap ke.se.hatan manusia. 

                                                 
47 Yahya Ruhayyah dan Erni Koyimah, "Jasad Renik dalam Fermentasi Minuman 

Khamr: Perspektif Al-Qur’an dan Sains,” Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, No. 2, Vol. 2, tahun 

2024. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun je.nis pe.ne.litian saya adalah pe.ne.litian studi ke.pustakaan 

(Library Re.se.arch), yaitu je.nis pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan cara 

me.ngumpulkan informasi dari be.rbagai sumbe.r te.rtulis, ke.giatan ini 

me.ncakup me.mbaca, me.ncatat, dan me.nganalisis data atau informasi yang 

dipe.role.h dari buku, jurnal, artike.l, maupun sumbe.r lite.ratur lainnya yang 

re.le.van de.ngan topik pe.ne.litian.48 

Dan me.tode. pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.mbahasan skripsi 

ini adalah me.tode. pe.ne.litian kualitatif, yaitu se.buah pe.nde.katan yang 

fokus pada pe.ncarian makna dan pe.mahaman te.ntang konse.p, 

karakte.ristik, ge.jala, simbol, se.rta gambaran suatu fe.nome.na. Pe.nde.katan 

ini dilakukan se.cara alami dan me.nye.luruh, me.ne.kankan kualitas data 

de.ngan me.nggunakan be.be.rapa me.tode. se.kaligus, se.rta hasilnya 

disampaikan se.cara naratif. De.ngan de.mikian, tujuan utama dari pe.ne.litian 

kualitatif adalah me.ne.mukan jawaban atas suatu fe.nome.na atau 

pe.rtanyaan me.lalui pe.ne.rapan prose.dur yang te.rstruktur me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif.49 

B. Sumber Data 

Adapun sumbe.r data dari pe.ne.litian saya ini adalah sumbe.r data 

prime.r dan sumbe.r data skunde.r. 

a) Sumbe.r data prime.r, sumbe.r data utama pe.ne.litian ini adalah buku-

buku yang se .cara langsung be.rkaitan de.ngan obje.k pe.ne.litian, yaitu 

Kitab Sunan An-Nasa’i. 

b) Sumbe.r data skunde.r, sumbe.r data yang me.ndukung dan me.mpe.rkuat 

data prime.r. Data ini be.rsumbe.r dari yang ada kaitanya de.ngan 

                                                 
48 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 3. 
49 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 329.  
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masalah yang dibahas, baik be.rupa buku, artike.l, jurnal, maupun 

bahan pustaka lainnya yang dapat dijadikan bahan untuk me.mpe.rkuat 

dari hasil pe.ne.litian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ngumpulan data adalah be.rbagai cara yang digunakan untuk 

me.ngumpulkan data, me.nghimpun, me.ngambil, atau me.njaring data 

pe.ne.litian.50 Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

adalah: 

1) Me.ne.ntukan judul yang akan dikaji. 

2) Me.ngumpulkan buku-buku, jurnal, dan artike.l yang be.rkaitan de.ngan 

hadis te.ntang klasifikasi khamar. 

3) Me.ncari hadis yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian pe.nulis, yaitu hadis 

te.ntang klasifikasi khamar 

4) Me.ncantumkan hadis pokok yang pe.nulis te.liti. 

5) Me.ne.lusuri hadis ke. dalam kitab takhrij, diantaranya yaitu kitab 

Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadis an-Nabawi karya A.J 

We.nsinck, kitab Fathu Al-Kabir fi Dhammi Az-Ziyadah Ila Jami’ Ash-

Shaghir karya Imam Jalaluddin As-Suyuthi, dan kitab Mu’jam Al-

Kabir karya Imam Ath-Thabrani. 

6) Me.mbuat ske.ma sanad gabungan. 

D. Teknik Analisis Data 

Penganalisaan data menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan menggunakan analisi objektif dan tidak terpengaruh dengan 

asumsi pribadi. Untuk menghasilkan pembahasan yang singkron dan 

relevan maka disusun Langkah-langkah berikut: 

1) Me.lakukan pe.ne.litian sanad yang me.liputi kualitas pribadi pe.rawi, 

kapasitas inte.le.ktual dan me.tode. pe.riwayatan yang digunakan dalam 

kitab Tahzibul Kamal, kitab Tahzibul Tahzib, dan kitab pe.ndukung 

lainnya. 

                                                 
50 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2014), 

hlm. 41. 
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2) Me.maparkan syarah atau pe.nje.lasan hadis. 

3) Me.le.ngkapi hadis de.ngan ayat-ayat pe.ndukung. 

4) Me.nje.laskan bagaiman prose.s te.rjadinya minuman ke.ras dari bahan-

bahan yang halal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan uraian dalam bab di atas, pe.nulis me.ndapatkan 

ke.simpulan sebagai berikut: 

1. Status dan pe.mahaman hadis te.ntang klasifikasi khamar yang 

diriwayatkan ole.h Imam An-Nasa’i dalam kitabnya Sunan An-Nasa’I 

nomor hadis 5578, jika dilihat dari se.gi sandarannya me.rupakan Hadis 

marfuq, karna hadis ini me.rupakan kabar dari se.orang sahabat yang 

me.nyaksikan turunnya wahyu dan me.ngabarkan te.ntang se.bab 

turunnya ayat te.rse.but. Jika dilihat sari se.gi kualitas hadisnya adalah 

shahih lidzatihi, dan dapat dijadikan se.bagai suatu hukum, karna hadis 

te.rse.but antara satu pe.rawi de.ngan yang lain me.miliki 

ke.te.rsambungan. Dan jika dilihat dari se.gi kuantitasnya dapat dinilai 

bahwa hadis te.ntang klasifikasi khamar pada riwayat Imam An-Nasa’i 

adalah Hadis Ahad Gharib, karna hadis ini diriwayatkan ole.h satu 

orang sahabat, yaitu Umar pada se.luruh tingkatan (thabaqat) sanad. 

Khamar merupakan minuman yang mengandung zat memabukkan 

(etanol), yang umumnya dihasilkan melalui proses fermentasi bahan-

bahan yang mengandung gula atau pati, seperti anggur, kurma, 

gandum, atau madu. Meskipun bahan dasarnya halal, jika telah 

berubah menjadi memabukkan, maka hukumnya haram dalam Islam. 

Klasifikasi khamar dalam Islam tidak terbatas pada nama atau bentuk, 

melainkan didasarkan pada empat indikator utama, yaitu: bahan dasar, 

proses fermentasi, efek memabukkan, dan penyebutan langsung dalam 

hadis Nabi Muhammad saw. Hadis-hadis Nabi saw menegaskan bahwa 

setiap minuman yang memabukkan, tanpa memandang jenis dan nama, 

termasuk khamar dan hukumnya haram. Dengan demikian, berbagai 

minuman beralkohol, baik tradisional maupun modern, termasuk 
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dalam kategori khamar apabila mengandung alkohol yang 

memabukkan. 

2. Dan dari se.gi ke.se.hatan, minuman hasil fe.rme.ntasi yang me.ngandung 

alkohol dapat me.mbe.rikan dampak se.rius, baik se.cara fisik maupun 

me.ntal. Konsumsi alkohol dapat me.rusak siste.m saraf pusat, 

me.le.mahkan fungsi hati, me.ngganggu siste.m pe.nce.rnaan, se.rta 

me.ningkatkan risiko pe.nyakit kronis se.pe.rti sirosis hati dan kanke.r. 

Ole.h kare.na itu, me.skipun bahan pe.mbuatnya halal, produk fe.rme.ntasi 

yang me.nghasilkan alkohol dan me.nimbulkan e.fe.k me.mabukkan te.tap 

dikate.gorikan se.bagai khamar dan dilarang dalam Islam, baik dari sisi 

hukum syariat maupun ke.se.hatan. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang pe.nulis be.rikan dalam pe.ne.litian ini yaitu: 

1. Pe.nulis me.nyarankan agar masyarakat le.bih be.rhati-hati te.rhadap 

je.nis-je.nis minuman yang dapat me.mabukkan, me.skipun te.rbuat dari 

bahan-bahan yang halal, karna dapat be.rubah sifat me.njadi khamar 

atau minuman ke.ras me.lalui prose.s fe.rme.ntasi. Pe.nting juga bagi 

le.mbaga pe.ndidikan untuk me.mbe.rikan pe.mahaman te.ntang bahaya 

khamar baik dari se.gi agama maupun ke.se.hatan. Dan sangat pe.nting 

juga untuk me.mahami je.nis-je.nis khamar yang se.lain dise.butkan 

dalam hadis Nabi saw, se.pe.rti arak atau tuak, se.rta me.ncakup juga 

minuman mode.rn yang me.ngandung alcohol dalam kadar be.rapun jika 

be.rsifat me.mabukkan. 

2. Pe.nulis me.nyadari bahwa pe.ne.litian ini masih jauh dari kata se.mpurna, 

ole.h karna itu pe.nulis be.rharap kritik dan saran te.rhadap pe.ne.litian ini 

agar dapat me.njadi le.bih baik dan se.mpurna. 
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